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Abstrak: Penyakit ginjal kronik merupakan gangguan fungsi ginjal yang bersifat progresif dan memerlukan terapi hemodialisa. Salah satu faktor penting dalam keberhasilan terapi adalah kepatuhan pasien terhadap pembatasan cairan. Kepatuhan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya self efficacy dan pengetahuan pasien mengenai pembatasan cairan. Studi pendahuluan di RSUP Dr. Sitanala menunjukkan masih terdapat pasien yang belum patuh dalam pembatasan cairan sehingga diperlukan penelitian mengenai hubungan self efficacy dan pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien hemodialisa. Tujuan: Mengetahui hubungan self efficacy dan pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien hemodialisa di Ruang Hemodialisa RSUP Dr. Sitanala. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini 88 responden berdasarkan perhitungan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 5% tetapi berhasil responden yang dilibatkan dalam penelitian sebanyak 87 orang karena satu pasien tidak bersedia menjadi responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Manfaat: Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubunganself efficacy dan pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan cairan sehingga dapat menjadidasar dalam penyusunan program edukasi untuk meningkatkan kepatuhan pasien hemodialisa. Hasil  Penelitian:  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 87 responden, sebagian besar memiliki self efficacy tinggi sebanyak 28 responden (32,2%), pengetahuan baik sebanyak 23 responden (26,4%), dan patuh terhadap pembatasan cairan sebanyak 57 responden (65,5%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan antara self efficacy dengan kepatuhan pembatasan cairan dengan nilai r =0,564 dan p-value = 0,000, serta terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan cairan dengan nilai r=0,506 dan p-value = 0,000. Kesimpulan, semakin tinggi self efficacy dan semakin baik pengetahuan pasien, maka semakin baik kepatuhan pembatasan cairannya.
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Abstract: Chronic kidney disease is a progressive kidney dysfunction that requires hemodialysis therapy. One of the important factors in the success of therapy is patient adherence to fluid restriction. This adherence is influenced by various factors, including self-efficacy and patients' knowledge about fluid restriction. A preliminary study at Dr. Sitanal a General Hospital showed that there were still patients who were not adherent to fluid restriction, thus research is needed regarding the relationship between self-efficacy and knowledge with adherence to fluid restriction in hemodialysis patients. Objective: To determine the relationship between self-efficacy and knowledge with adherence to fluid restriction in hemodialysis patients in the Hemodialysis Room of Dr. Sitanal a General Hospital. Method: This study used a quantitative design with a cross-sectional approach. The research sample was 88 respondents based on the Slovin formula calculation with a 5% error rate, but the respondents involved in the study were 87 people because one patient was unwilling to participate. Respondents were selected using purposive sampling technique. Benefit: The results of this study are expected to provide information regarding the relationship between self-efficacy and knowledge with adherence to fluid restriction so that it can serve as a basis for developing educational programs to improve hemodialysis patients' adherence. Research Results: The results showed that out of 87 respondents, the majority had high self-efficacy as many as 28 respondents (32.2%), good knowledge as many as 23 respondents (26.4%), and adhered to fluid restriction as many as 57 respondents (65.5%). The results of the Spearman Rank test showed that there was a relationship between self-efficacy and adherence to fluid restriction with an r value = 0.564 and p-value = 0.000, and there was a relationship between knowledge and adherence to fluid restriction with an r value = 0.506 and p-value = 0.000. Conclusion: The higher the self-efficacy and the better the patient's knowledge, the better the adherence to fluid restriction.
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Pendahuluan 
[bookmark: _Toc236413699]Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan kondisi penurunan fungsi ginjal yang bersifat irreversibel dan berlangsung lebih dari tiga bulan. Diagnosis CKD ditegakkan berdasarkan etiologi, laju filtrasi glomerulus (LFG), serta derajat albuminuria. Penyakit ini dapat menimbulkan berbagai komplikasi serius seperti malnutrisi, retensi cairan, perdarahan, serositis, depresi, gangguan kognitif, neuropati perifer, infertilitas, dan infeksi. Oleh karena itu, penentuan indikasi dan waktu yang tepat untuk memulai terapi dialisis menjadi penting sebagai upaya pencegahan dan penanganan komplikasi tersebut (Pambudiarto et al., 2024).
Gagal ginjal kronik adalah kondisi kerusakan struktur dan fungsi ginjal yang bersifat permanen. Kerusakan tersebut menyebabkan terganggunya pengaturan cairan dan elektrolit di dalam tubuh. Selain itu, GGK juga dapat memicu terjadinya uremia akibat akumulasi sisa metabolisme yang tidak dapat diekskresikan dengan baik oleh ginjal (Feronika et al., 2025).
Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, gagal ginjal kronik (GGK) merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di dunia dan menempati urutan ke-18 secara global (Global Burden of Disease, 2020). Di sisi lain, berdasarkan laporan dari International Kidney Federation pada tahun 2021, diperkirakan lebih dari 10% populasi dunia atau setara dengan 800 juta orang mengalami gagal ginjal kronik (Kovesdy, 2022)
Prevalensi gagal ginjal kronik terus meningkat di seluruh dunia. Sebuah studi meta-analisis dari 33 penelitian berbasis populasi memperkirakan bahwa pada tahun 2022 terdapat sekitar 843,6 juta orang di dunia yang hidup dengan gagal ginjal kronik stadium 1-5 (Kovesdy, 2022). Data dari International Society of Nephrology (ISN) tahun 2023 juga menyebutkan prevalensi global sebesar 9,5%. Dari 80 negara yang diteliti, hampir setengahnya yaitu 49,6% memiliki angka prevalensi di atas rata-rata dunia (Haidar A et al., 2025).
Terjadi peningkatan prevalensi penyakit ginjal kronik di Indonesia dalam kurun waktu 2013 hingga 2018, dari 2,0% menjadi 3,8%. Penyebaran tidak merata di setiap wilayah, dimana Kalimantan Utara menjadi provinsi dengan prevalensi tertinggi sebesar 6,4%, diikuti Maluku Utara, Sulawesi Utara, Gorontalo, dan Sulawesi Tengah. Kelompok usia 65-74 tahun merupakan kelompok yang paling banyak terdampak dengan prevalensi 8,23%. Dari sisi jenis kelamin, prevalensi pada laki-laki 4,17% sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan 3,52%. Di Provinsi Sumatera Utara, prevalensi gagal ginjal kronik berada pada angka 0,33%. Laki-laki di provinsi ini memiliki prevalensi 0,35%, lebih tinggi dari perempuan 0,32%. Pola yang sama juga terlihat pada kelompok usia, dimana usia 65-74 tahun memiliki prevalensi tertinggi di Sumatera Utara yaitu 1,28%. Data tahun 2018 dari Indonesia Renal Registry mencatat terdapat sekitar 94.075 pasien baru dan 215.975 pasien aktif yang menjalani terapi hemodialisis (Sepadha et al., 2023).
Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 melaporkan bahwa jumlah penderita gagal ginjal kronik di Indonesia dengan diagnosis dari dokter mencapai 3,8%, atau sebanyak 713.783 orang. Pada tingkat provinsi, Banten memiliki prevalensi gagal ginjal kronik sebesar 0,25% pada penduduk usia ≥15 tahun berdasarkan diagnosis dokter. Proporsi penduduk usia ≥15 tahun di Banten yang mendapatkan terapi hemodialisis juga cukup tinggi yaitu 28,47% (Riskesdas, 2018). Lebih lanjut, prevalensi gagal ginjal kronik di Provinsi Banten secara umum tercatat 0,2%. Di Kota Tangerang sendiri angkanya lebih rendah yaitu 0,1% (Riskesdas, 2018). Data pelayanan kesehatan di RSUD Provinsi Banten pada tahun 2022 mencatat sebanyak 156 kasus penderita gagal ginjal kronik (Andriati et al., 2025).
Salah satu faktor utama penyebab kegagalan terapi hemodialisis adalah rendahnya kepatuhan pasien. Kepatuhan memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan pengobatan hemodialisis. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan pasien antara lain tingkat pendidikan, durasi menjalani hemodialisis, pengetahuan mengenai hemodialisis, motivasi diri, kemudahan akses terhadap layanan kesehatan, dukungan keluarga, serta persepsi pasien terhadap perawat sebagai pemberi edukasi. Kepatuhan pasien dapat dimaknai sebagai perilaku pasien dalam mengikuti anjuran dan aturan yang telah ditetapkan oleh tenaga kesehat (Ervina et al., 2025).
Pengaturan pembatasan asupan cairan memegang peran penting dalam meminimalkan risiko terjadinya kelebihan cairan di antara dua sesi hemodialisis. Ketidakseimbangan jumlah cairan dalam tubuh dapat memicu komplikasi berupa edema paru dan hipertensi pada pasien hemodialisis. Berdasarkan hasil observasi peneliti, dari 20 orang pasien terdapat 10 orang yang mengalami kenaikan berat badan lebih dari 3 kg dari berat badan kering. Kondisi tersebut disertai dengan munculnya edema, sesak napas, dan asites yang mengindikasikan adanya kelebihan volume cairan pada tubuh pasien.
Kepatuhan pada terapi hemodialisis sangat diperlukan untuk menjaga status kesehatan pasien. Pasien dengan penyakit kronik memiliki tanggung jawab besar dalam menjalani berbagai aspek pengobatan agar terapi berhasil. Kepatuhan pada hemodialisis mencakup 4 aspek utama, yaitu kehadiran saat jadwal hemodialisis, kepatuhan minum obat, pembatasan cairan, dan kepatuhan diet. Ketidakpatuhan dalam pembatasan cairan pada pasien gagal ginjal kronik dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti edema di beberapa bagian tubuh, sesak napas, hingga komplikasi lain akibat penyakit ginjal kronik. Oleh karena itu, pembatasan asupan cairan menjadi cara yang efektif untuk mencegah kelebihan cairan. Menurut Santi Herlina (2021), sebanyak 98,3% responden tidak patuh terhadap diet dan 95% responden tidak patuh dalam pembatasan cairan (Umma et al., 2022).

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Metode ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-efficacy dengan pengetaahuan dan kepatuhan pembatahan cairan pada pasien hemodialisa di ruang hemodialisa RSUP Dr Sitanala. Pendekatan cross-sectional memungkinkan pengumpulan data variabel independen (self-efficacy, pengetahuan) dan variabel dependen (kepatuhan pembatasan cairan) secara bersamaan dalam satu waktu, tanpa intervensi terhadap subjek penelitian. Hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian crosssectional yang mempelajari korelasi antara faktor risiko dan efek dengan pengumpulan data dilakukan secara serentak (Abduh et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  Pasien Hemodialisa di Ruang Hemodialisa RSUP Dr. Sitanala
	Usia
	Frekuensi
	%

	20-40 tahun 
	35
	40,2%

	40-70 tahun
	52
	59,8%

	Total
	87
	100%   

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	%

	Laki – Laki
	53
	60,9%

	Perempuan
	34
	39,1%

	Total
	87
	100%

	Pendidikan
	Frekuensi
	%

	SD
	38
	43,7%

	SMP
	20
	23,0%

	SMA
	18
	20,7%

	Perguruan Tinggi
	11
	12,6%

	Total
	87
	100%

	Pekerjaan 
	Frekuensi
	%

	Bekerja
	26
	29,9%

	Tidak bekerja
	61
	70,1%

	Total
	87
	100%

	Lama menderita
	Frekuensi
	%

	<3 bulan 
	22
	25,3%

	>3 bulan 
	65
	74,7%

	Total
	87
	100%


Tabel diatas dari 87 responden yang diteliti, Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berusia 40-70 tahun, yaitu sebanyak 52 responden (59,8%). Berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 53 responden (60,9%). Berdasarkan pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SD, yaitu sebanyak 38 responden (43,7%). Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja, yaitu sebanyak 61 responden (70,1%). Berdasarkan lama menderita, mayoritas responden telah menderita >3 bulan, yaitu sebanyak 65 responden (74,7%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self Efficacy Pada Pasien Hemodialisa
	Self Efficacy
	Frekuensi
	%

	Rendah 
	37
	42,5%

	Sedang 
	22
	25,3%

	Tinggi 
	28
	32,2%

	Total
	87
	100%



Berdasarkan tabel diatas dapat  diketahui bahwa mayoritas responden memiliki self efficacy (keyakinan diri) rendah, yaitu sebanyak 37 responden (42,5%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Pasien Hemodialisa
	Pengetahuan 
	Frekuensi
	%

	Kurang 
	23
	26,4%

	Cukup 
	41
	47,1%

	Baik 
	23
	26,4%

	Total
	87
	100%


Berdasarkan tabel diatas dapat  diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 41 responden (47,1%).
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien Hemodialisa
	Kepatuhan
	Frekuensi
	%

	Tidak patuh 
	5
	5,7%

	Kurang patuh 
	25
	28,7%

	Patuh 
	57
	65,5%

	Total
	87
	100%


Berdasarkan tabel diatas dapat  diketahui bahwa mayoritas responden memiliki kepatuhan pembatasan cairan patuh, yaitu sebanyak 57 responden (65,5%).
Tabel 5. Hubungan Self Efficaccy Dengan Kepatuhan Pembatasan Cairan Pasien Hemodialisa di  Ruang Hemodialisa RSUP Dr. Sitanala
	Self 
Eficcay
	Kepatuhan Pembatasan Cairan

	
	Tidak Patuh
	Kurang Patuh
	Patuh
	Total
	P-Value
	Nilai

	
	  N       %
	 N      %
	 N      %
	 N       %
	0,000
	0.564

	Rendah
	  2     5,4%
	 27   73,0%
	  8    21,6%
	37    100%
	
	

	Sedang
	  0     0,0%
	 15   68,2%
	  7    31,8%
	22    100%
	
	

	Tinggi
	  0     0,0%
	8    28,6%
	 20   71,4%
	28    100%
	
	

	Total
	  2     2,3%
	 50   57,5%
	 35   40,2%
	 87    100%
	
	


Pada Tabel diatas mayoritas responden dengan self-efficacy rendah memiliki kepatuhan kurang patuh sebanyak 27 responden (73,0%). Sedangkan pada kategori self -efficacy tinggi, mayoritas memiliki kepatuhan patuh sebanyak 20 responden (71,4%) dan self-efficacy sedang sebanyak 15 responden (68,2%). Berdasarkan hasil uji Spearman Rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien Hemodialisa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai p-value 0,000(<0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,564.
Menurut Sugiyono (2020), nilai koefisien korelasi tersebut termasuk dalam kategori sedang. Nilai koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara self-efficacy dengan kepatuhan pembatasan cairan bersifat searah, artinya semakin baik self-efficacy yang dimiliki pasien, maka semakin baik pula kepatuhan pembatasan cairannya. Sebaliknya, semakin kurang self-efficacy yang dimiliki pasien, maka kepatuhan pembatasan cairannya cenderung semakin kurang. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara self-efficacy dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien Hemodialisa diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak.
Tabel 6. Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Pembatasan Cairan Pasien Hemodialisa di  Ruang Hemodialisa RSUP Dr. Sitanala
	Pengetahuan
	Kepatuhan Pembatasan Cairan

	
	Tidak Patuh
	Kurang Patuh
	Patuh
	Total
	P-Value
	Nilai

	
	  N       %
	 N        %
	N        %
	N        %
	0,000
	0.506

	Kurang
	  0     0,0%
	 21    91,3%
	  2     8,7 %
	23    100%
	
	

	Cukup
	  2     4,9%
	 20    48,2%
	 19   46,3%
	41    100%
	
	

	Baik
	  0     0,0%
	 9      39,1%
	 14   60,9%
	23    100%
	
	

	Total
	  2     2,3%
	 50   57,5%
	  35   40,2%
	 87    100%
	
	



Pada Tabel diatas mayoritas responden dengan pengetahuan kurang memiliki kepatuhan kurang patuh sebanyak 21 responden (91,3%). Pada kategori pengetahuan yang cukup memiliki kepatuhan yang kurang patuh sebanyak 20 responden (48,2%). Sedangkan pada kategori pengetahuan baik, mayoritas memiliki kepatuhan patuh sebanyak 14 responden (60,9%). Berdasarkan hasil uji Spearman Rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien Hemodialisa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai p-value 0,000 (<0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,506. 
Menurut Sugiyono (2020), nilai koefisien korelasi tersebut termasuk dalam kategori sedang. Nilai koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan cairan bersifat searah, artinya semakin baik pengetahuan yang dimiliki pasien, maka semakin baik pula kepatuhan pembatasan cairannya. Sebaliknya, semakin kurang pengetahuan yang dimiliki pasien, maka kepatuhan pembatasan cairannya cenderung semakin kurang. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien Hemodialisa di Ruang Hemodialisa RSUP Dr. Sitanala diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak.

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “hubungan self efficacy dan pengetahuan dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien hemodialisa di ruang hemodialisa RSUP Dr Sitanala” pada 87 responden dapat disimpulkan:
Terdapat hubungan yang signifikan anara Self Efficacy dengan Kepatuhan Pembatasan Cairan Spearman rank =  (0,564 p = 0,000) kekuatan hubungan sedang dengan arah positif. Terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan dengan Kepatuhan Pembatasan Cairan Spearman rank = (0,506 p = 0,000 ) kekuatan hubungan sedang dengan arah positif.
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